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BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Suatu kinerja penelitian memerlukan adanya sebuatoda atau
pendekatan yang beragam untuk memecahkan suatagsainan yang diteliti.
“Untuk mencapai tujuan penelitian, harus menyiapkagtodenya” (Alwasilah,
2002:85). “Metode penelitian adalah cara yang daggan oleh peneliti dalam
mengunpulkan data penelitiannya”.(Arikunto, 1998:11

Metode penelitian merupakan cara-cara yang ditemgallam suatu
penelitian. Adapun metode yang digunakan dalam |p@mneini adalah metode
deskriptif, melalui paradigma kajian kualitatif. &Bkriptif adalah suatu metode
penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fesrmarfenomena yang ada,
yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lénfpakmadinata, 2005:54).

Penelitian ini  bermaksud mendeskripsikan tentagigyajian kesenian
gembyung pada acara khitanan di kampung Karoya Desa Saadiag
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis. Melalui peagliini diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang bagaimana kesegeiaoyung tersebut disajikan
berdasarkan fenomena pertunjukannya. Dengan metedkriptif ini peneliti
dapat memecahkan semua permasalahan yang telamudkan didalam
penelitian. Selain itu, karena penelitian ini memggkan paradigma kualitatif,

tentu saja semua data hasil penelitian disajikéand@entuk paparan.
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B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peanetialam
mewujudkan kelancaran proses penelitian tentangnkasgembyung pada acara
khitanan di Kampung Karoya Desa Sandingtaman Ketzanfanjalu Kabupaten
Ciamis ini adalah sebagai berikut:
1. Studi Pustaka
Studi pustaka adalah salah satu teknik yang dikukintuk
mendapatkan data atau informasi dengan mempelbgherapa sumber
tertulis diantaranya; buku-buku, hasil penelitiamakalah, artikel, maupun
hasi-hasil laporan yang relevan/berkaitan denggekokang akan diteliti.
Studi pustaka merupakan kegiatan yang harus piengétain itu tujuan
utama dari studi pustaka ini adalah mencari refnaierensi untuk
membangun kerangka berfikir, sehingga peneliti memgpi pendalaman
yang luas terhadap masalah yang diteliti dan meilap informasi yang
otentik berupa landasan teori yang relevan dendgekopenelian yang
dimaksud. Data-data yang terkumpul melalui kajiastgka ini, antara lain:
1). “Khasanah Kesenian Jawa Barat”; Atik Soepandi; 19yéng
membahas mengenai kesenian-kesnian daerah Javtal3zteakaitan
buku tersebut dengan topik penelitian ini, karendaldmnya
membahas mengenai jenis kesenian daerah yang aliavei Barat.
Gembyung termasuk kesenian upacara adat yang dibahas daikm

tersebut.
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2). Skripsi yang berjudul Kesenian Rudat Kampung Cilwegl Desa
Mekar Jaya Kecamatan Arjasari Kabupaten Bandungs Herna
Nurhayati; 2002 yang membahas mengenai penyajigat dan
fungsinya bagi masyarakat, untuk mengupas menges#iuktur
penyajian dalam keseniagembyung, karena pada dasarngadat dan
gembyung merupakan kesenian tradisi yang bernafaskan Islam.
Sumber-sumber lainnya yaitu artikel-artikel mauptasil-hasil

laporan yang berhubungan degan topik penelitian.

2. \Wawancara

“Teknik wawancara ini dilakukan untuk mengumpulkenformasi
yang mungkin tidak diperoleh melalui observasi"wWAtilah, 2002:154).
Peneliti melakukan wawancara hanya kepada bebendpaman yang
dipandang mengetahui secara pasti tentang perrhasayang menjadi objek
penelitian.

Peneliti mengadakan tatap muka secara langsungdengng-orang
yang dianggap mengetahui dan menguasai seluk behtiang kesenian
tersebut. Tatap muka ini bertujuan untuk mengadd@nunikasi antara
peneliti dan Informan melalui pertanyaan-pertanya@amg dipersiapkan
Peneliti sebelumnya yaitu dalam pedoman wawandar&arfipir). Dengan
teknik ini juga diharapkan peneliti mandaptkan dsédanyak-banyaknya.
Adapun Informan yang dianggap mengetahui selukkiedseniargembyung

dimaksud antara lain:
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a. Dahman Sanusi selaku seniman daerah setempat

Wawancara dengan Dahman Sanusi, peneliti mendapatka
informasi mengenai kesenian tradisional yang bebesrg di daerah
setempat diantaranya adalah kesegambyung.

b. Mahpud selaku pimpinan kesenigiembyung di kampung Karoya
Desa Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten £iami

Hasil wawancara tersebut peneliti memperoleh in&mintentang
sejarah terbentuknya kesenigembyung tersebut, fungsi kesenian
gembyung bagi masyarakat, para pelaku kesenian, tempairpekan,
dan perkembangnnya kesenigambyung tersebut di tengah-tengah
masyarakat.

c. Uca selaku senimagembyung (46 tahun)

Hasil wawancara dengan Uca sebagai pemain kesenian
gembyung, peneliti mendapat informasi mengenai suka dukajaae
pemain keseniagembyung, dan pengaruhnya bagi kehidupan pribadi
selama menjadi pemain.

d. Wawan selaku tokoh masyarakat (47 tahun)

Wawancara dengan salah satu tokoh masyarakat emleip
mendapatkan jawaban mengenai fungsi kesegeanbyung tersebut
bagi masyarakat, dan kebanggaannya terhadap kesgeiabyung
tersebut karena masih lestari dan masih berkembiatengah-tengah

masyarakat.
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3. Observasi

Observasi adalah semua bentuk penerimaan data g#adgikan
dengan cara merekam kejadian, menghitung, menguaeamr mencatat
(Arikunto, 1996:223). Dalam hal ini observasi dilten bertujuan sebagai
studi untuk mengenal, mengamati, dan mengidensifikeasalah yang akan
diteliti. Pencarian data diperoleh dari keterandgzahman Sanusi selaku
seniman daerah setempat yang mengetahui adanyaidtegembyung di
Kampung Karoya Desa Sandingtaman Kecamatan Pdtgddupaten Ciamis
yang memberikan petunjuk bahwa orang yang pertahahfirus dihubungi
adalah Mahpud selaku pimpinan kesengambyung di Kampung Karoya
Desa Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten Citargebut. Atas
dasar pertemuan itu akhirnya Peneliti memperoleBerkg@atan untuk
mendatangi langsung ke lokasi penelitian yang dsudk sekaligus
mengamatinya mulai dari proses persiapan sampesaela sajian kesenian
gembyung tersebut.

Observasi pertama dilakukan pada tanggal 13 Nove2®@8 yang
bertempat di rumah Uca sebagai seningambyung di Kampung Karoya
Desa Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten £i&@nimana pada
waktu yang bersamaan dilaksanakan permamembyung sebagailatihan
rutin untuk kalangan muda yang akan belgmanbyung. Pada saat observasi
ini peneliti hanya bertindak sebagai apreasiator.

Observasi atau pengamatan berikutnya dilaksanakda fanggal 8

dan 22 Februari 2009, selanjutnya kegiatan obesieiniadisesuaikan dengan
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kebutuhan data yang sudah dikemas dalam jadwabteegipenelitian di
tempat keseniamgembyung tersebut. Data-data observasi ini didapat dari
Mahpud selaku Pimpinasembyung generasi ke Il yang dianggap lebih
mengenal tentang keberadaan perkembangan kesgaidyung tersebut.
Beliau berdomisili di Kampung Karoya Desa Sandingia Kecamatan
Panjalu Kabupaten Ciamis tersebut.

Observasi atau pengamatan berikutnya dilaksanastda fanggal 14
Juni 2009 yang juga dilakukan di rumah Uca, di mdiaksanakannya
“Upacara khitanan dengan sajian kesergambyung’. Pada saat observasi
ini_peneliti bertindak sebagai apresiator dan memmbapelaksanaan
penyajian. Terakhir observasi atau pengamatan ukkak pada tanggal 23
Agustus 2009 yang bertempat di rumah Mahpud. Padgatan observasi
terakhir ini, selanjutnya dilakukan kegiatan pengtan tentang pembelajaran
teknik memainkan instrumegembyung yang diterapkan pada lagu.
4. Dokumentasi

Teknik studi dokumentasi adalah sebuah teknik ptéareldidalam
mendapatkan informasi atau data mengenai objek diteliti dengan
mendokumentasikan objek penelitian tersebut”.(Artly 1991:129). Teknik
pengumpulan data ini_dilakukan melalui pengkajiarthadap berbagai
dokumen-dokumen penting dalam bentuk audio visaal deskripsi tertulis,
khususnya mengenai kesenigambyung mulai dari yang dipimpin oleh
Mahpud hingga saat ini. Dokumen-dokumen tersebutupad&an media

informasi sebagai data faktual yang sangat pentintyk dikaji, selain
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sebagai dokumen data tambahan yang sangat bermdafam memecahkan
masalah yang terdapat dalam penelitian ini. Unteterigkapan teknik
pengumpulan data penelitian ini, semua data yangnipun ditulis dan
didokumentasikan melalui perekam audio dan audicuali yang
dimaksudkan untuk pelengkap data otentik di lapandal ini dilakukan
agar dalam pengumpulan data-data penelitian valid daksimal. Adapun
alat yang digunakan dalam mengabadikan data-dasebigt antara lain:

Seperangkat alat tulis, handfhone, kamera fhotitedliglan handycam.

C. Teknik Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan dalam pemrelini adalah
pengolahan data kualitatif. Setelah semua dataurgokl, baik dalam bentuk
catatan, rekaman atau bentuk lainnya, sehingga téatmgkap secara detail.
Pengolahan data adalah kegiatan untuk menyelekai mengklasifikasikan data
yang terkumpul berdasarkan kebutuhan, kemudianaliés secara sistematis
untuk mendapatkan jawaban atas masalah yangiditelit

Data yang telah terkumpul dari hasil observasdgidtteratur, wawancara
dan dokumentasi, kemudian diolah, dianalisis damagkan berdasarkan metode
yang digunakan untuk mendapatkan data yang dapartainggungjawabkan
sebagai suatu kajian penelitian, disusun, dijelagksesuaikan dengan data yang
didapat dari hasil wawancara dan observasi di lggaserta data yang dihasilkan
dari sumber lain berupa teori, untuk mendapatkaktafayang dapat

dipertanggungjawabkan sebagai suatu kajian pearelifidapun langkah-langkah
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yang dilakukan dalam pengolahan data tersebut aartan: data yang telah
diperoleh dibaca, dipelajari, ditelaah, dan selayja peneliti mengadakan reduksi

data, verifikasi, analisis, interfretasi, dan aklia menarik kesimpulan.

D. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian  akan dilakukan ~di Kampung Karoyaesa
Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamisyaiakat di Desa ini
mayoritas pekerjaannya sebagai petani, buruh tani lbrdagang, Di Desa ini
Agama yang di anut sebagian besar Agama islam.liRamiokasi penelitian ini
berdasarkan kepada alasan bahwa di desa ini hanyapat satu-satunya grup
keseniangembyung, yaitu grupGembyung Gilang Kencana yang ada di Karoya
Gembyung tersebut sampai saat ini masih ada dan bahkanrh na&sif dalam

melakukan pertunjukan pada beberapa kegiatan yiadgldan oleh masyarakat.

E. Langkah-langkah Penélitian
Agar penelitian ini berhasil dengan baik, perluedgiapkan langkah-
langkah sebaik mungkin. Adapun langkah-langkah yahiggmpuh dalam
penelitian ini sebagai berikut:
1. Pra Pelaksanaan Penelitian
a. Survai
“Survai atau kuesioner adalah teknik pengumpulata dang
sangat populer dalam penelitian deskriptif. (AMasi 2002:151). Dalam

hal ini sebelum menentukan judul dan tempat peaelit Peneliti
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melakukan survai terlebih dahulu yang tujuannyaukinthendapatkan
informasi faktual dengan melihat kejadian, fenomereksistensi,
karakteristik dan keberadaannya kesenian tradispada suatu kelompok
tertentu.
b. Menentukan Judul dan Tempat Penelitian

Setelah survai mengenai keberadaan kesenian tndddersebut
dan survai tempat dilakukan, langkah selanjutnyanemikan judul
penelitian yang sesuai dengan topik dan rumusamlaetapenelitian yang
telah ditentukan. Dari kedua judul penelitian ygremeliti ajukan, maka
judul yang disetuji adalah “KESENIAN GEMBYUNG PADACARA
KHITANAN DI KAMPUNG KAROYA DESA SANDINGTAMAN
KECAMATAN PANJALU KABUPATEN CIAMIS”.
c. Penyusunan Proposal Penelitian

Penyusunan proposal penelitian ini dilakukan sktetlendapatkan
tema masalah penelitian yang jelas pada waktu sditekannya orientasi
penelitian. Kemudian tema masalah penelitian dajuke Jurusan sampai
menunggu tema penelitian tersebut di setujui olelwdh skripsi jurusan.
Selanjutnya proposal ini disusun dengan melalusgsopersidangan dan
melelui proses bimbingan dengan Dosen pembimbingpssk dan
selanjutnya disetujui oleh Dewan skripsi Jurusan.
d. Penyusunan Pedoman Wawancara

Penyusunan pedoman wawancara dilakukan agar feneli

mendapatkan data yang terarah sesuai topik yaegtidjfaitu kesenian
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gembyung pada acara khitanan, sehingga maksud dan tujuaelifpen
yang dilakukan peneliti dapat tercapai. Pedoman amaara yaitu berupa
buti-butir pertanyaan untuk diberikan kepada nawanlger (informan),
yang terkait dalam penelitian ini dan mengacu kegaghian penelitian.
. Pelaksanaan Penelitian
a. Tempat Penelitian

Tempat yang dijadiakan penelitian di lapangan dd#&ampung
Karoya Desa Sandingtaman Kecamatan Panjalu Kabu@adenis. Dalam
melakukan penelitian di lapangan ini selain melakulobservasi dan
dokumentasi, peneliti juga melakukan wawancara aengforman yang
dianggap mengetahui dan memahami tentang kesegaabyung ini,
diantaranya pimpinan kesenigembyung, senimargembyung, juga tokoh
masyarakat.
b. Waktu Penelitian

Waktu yang diperlukan peneliti untuk mengumpulkatadyang
mendukung penelitian di lapangan, dimulai setelabp@sal penelitian
disetujui oleh pihak Jurusan Seni Musik, sampai usendata yang
berhubungan dengan penelitian terkumpul. Yaitu tamdari tanggal 13
November 2008 sampai dengan tanggal 23 Agustus. ZBffggan jangka
waktu selama delapan bulan ini diharapkan pemagtinperoleh data yang

diperlukan secara lengkap dan memperoleh dataguag jelas.



33

c. Alat Penelitian
Dalam penelitian yang dilaksanakan, peneliti menggan
beberapa alat bantu untuk mempermudah penelithrdat@ngumpulkan
data di lapangan. Adapun alat yang digunakan dafsetaksanaan
pengumpulan data penelitian adalah seperangkattaliat handfhone,
kamera fhoto digital, handycam dan pedoman wawancar
3. Penyusunan Laporan Penelitian
Dalam penyusunan laporan penelitian disusun selesugkap dan
benar dari halaman judul, bab | sampai dengan baket®pi sebelum
penyusunan laporan bentuk tulisan, diadakan ptusgsingan dengan dosen
pembimbing terlebih dahulu yang telah ditentukamagiJurusan. Kemudian
menyusun laporan dengan kerangka yang telah di@mtudan pelaporan

hasil penelitian sesuai dengan ketentuan yang baku.

F. Pelaporan Hasil Penelitian
Pada tahap penulisan laporan, semua hasil pengolatian
penganalisisan data, disajikan dalam bentuk tulilsendisusun sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN : Latar Belakang Masalah, Ideiiitasi Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Asumsi, Metdan Teknik
penelitian, Lokasi Penelitian;
BAB Il LANDASAN TEORITIS : Musik Tradisional, FungsMusik,
Musik Tradisional Islam, Kesenian Tradisional Gennty, Teknik

Memainkan Instrumen Pada Kesenian Gembyung;
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BAB Il PROSEDUR PENELITIAN : Metode Penelitian, Kk
Pengumpulan Data, Studi Pustaka, Wawancara, Olsserva
Dokumentasi, Teknik Pengolahan Data, Populasi dampsl
Penelitian, Langkah-langkah Penelitian, Survai, &gakan Judul
dan Tempat Penelitian, Penyusunan Proposal Pamneliti
Penyusunan Pedoman Wawancara, Tempat PenelitiakiuW
Penelitian, Alat Penelitian, Penyusunan Laporan ekten,
Pelaporan Hasil Penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN : Keberadaan
Kesenian Gembyung di Kampung Karoya Desa Sandirggiam
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis, Struktur Sdfiesenian
Gembyung di Kampung Karoya Desa Sandingtaman Keeama
Panjalu Kabupaten Ciamis Pada Acara Khitanan, umsintasi,
Jenis Instrumen, Fungsi Instrumen, Teknik Memainketrumen,
Bagian-bagian Instrumen, Struktur Lagu Yang DimamkOleh
Kesenian Gembyung di. Kampung Karoya Desa Sandiragtam
Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis Pada Acara idntaPola
Iringan Musik Kesenian Gembyung Pada Acara Khitamkn
Kampung Karoya Desa Sandingtaman Kecamatan Panjalu
Kabupaten Ciamis.

BABYV KESEIMPULAN DAN SARAN : Kesimpulan, Saran.



